BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Beajar
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan orang sehari-hari. Bekgjalah suatu
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupamusia. Sejak
lahir manusia telah mulai melakukan kegiatan belajguk memenuhi
kebutuhan dan sekaligus mengembangkan dirinyajaBeteerupakan
proses penting bagi perubahan perilaku manusiarsarcakup segala
sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan.

Meningkatkan hasil belajar peserta didik sangatgatetung
bagaimana proses belajar yang dilakukan oleh mesidik yang
sedang belajar itu sendiri. Pentingnya proses dreilaj maka banyak
ahli psikologi pendidikan yang telah mencurahkarnatan terhadap
masalah belajar.

Menurut Slameto, “belajar adalah suatu proses pdab yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaklgingan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”.

Menurut Divesta dan Thompson dalam buku Landasé&wlBgi
Proses Pendidikan bahwa belajar adalah perubamgkah laku yang
relatif menetap sebagai hasil pengalarm#erubahan tersebut dapat
berkenaan dengan penguasaan dan penambahan paagetah
kecakapan, sikap, nilai, motivasi, kebiasaan, miagtresiasi, dsb.
Demikian juga pengalaman, berkenaan dengan segalaukb

pengalaman atau hal-hal yang pernah diafaPéndapat ini selaras

! Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), cet. 4, him. 2.

2 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikan( Bandung:
Rosdakarya. 2003). him. 156.

® Ibid.



dengan Oemar Hamalik yang mengartikan “belajaraddatodifikasi

atau memperkuat tingkah laku melalui pengalaman ld&ihan™?
Kemudian Clifford T. Morgan juga berpendapat deamkiiearning
may be defined as any relatively permanent chandeehavior which
occurs as a result of experience or practiceBelajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap sebaldiah dari latihan
atau pengalaman.

Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai batasarerimg
belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adghabses
perubahan perilaku berdasarkan pengalaman dararatPerubahan
tingkah laku tersebut meliputi: perubahan keterdéampikebiasaan,
sikap, daya pikir, pengetahuan dan pemahaman. §alanyang
dimaksud dengan pengalaman adalah proses belajgtegadi ketika
adanya interaksi antara individu dengan lingkungann

b. Teori Belajar
1) Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme merupakan teori yang
berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky dijelaskaahwa peserta
didik harus menemukan sendiri dan mentransformafgirmasi
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturamramtlama
dan merevisinya apabila aturan —aturan itu tidakisidagi®

Pada teori konstruktivisme, dalam proses pembelajg@a
peserta didik tidak hanya menerima materi dari gakan tetapi
peserta didik dituntut aktif untuk membangun pemadra konsep
secara mandiri. Pemahaman konsep secara mandiyidyperoleh
dari pengalaman selama proses pembelajaran akaadnébih

terkesan atau lebih bermakna dalam diri pesert&.did

* Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him.
36.

® Clifford T. Morgan and Richard A Kindntroduction to PsychologyNew York: Graw
Hill, 1971), him. 63.

® Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Ktoktivistik (Surabaya:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 13.
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2) Teori Belajar Jerome Bruner
Belajar merupakan proses berpikir. Belajar berpikir
menekankan kepada proses mencari dan menemukaat@engn
melalui interaksi antara individu dengan lingkunggam’ Dalam

memandang proses belajar, Bruner mengatakan dalam A

Budiningsih bahwa proses belajar akan baik dantikrgea guru

memberikan kesempatan kepada peserta didik unaremukan

suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman metaitoh-contoh
dalam kehidupan. Menurut Bruner, ada tiga tahadantd proses
belajar, yaitupnactive iconic dansymbolic®

a) Tahapenactive seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam
upayanya untuk memahami lingkungan sekitar. Dalahap
ini proses belajar ditandai dengan adanya manipsksara
langsung objek-objek berupa benda atau peristivaéried.

b) Tahap iconic, seseorang memahami objek-objek melalui
gambar-gambar dan visualisasi verbal.

c) Tahapsymboli¢ seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau
gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruli ole
kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dalam
memahami dunia sekitarnya, peserta didik belajafalone
simbol-simbol bahasa, logika, matematika, dan sabgg.

c. Hasil Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaru&iny
1) Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalanbelajar.
Sebagaimana definisi belajar yang diungkapkan Steddeh Abdul
Aziz dan Abdul Aziz Majid berikut.

" Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),, g3 107.

8 Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him.41.

® Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, him. 22.
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(Belajar adalah perubahan di dalam diri (jiwa) pesdidik
yang dihasilkan dari pengalaman terdahulu sehimgg@ambulkan
perubahan yang baru).

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ierapakan
indikator keefektifan yang meliputi ranah kognipada materi
pokok jajar genjang dan trapesium.

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh seseorang pesed& d
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktorngya
mempengaruhinya. Baik dalam diri (faktor intern)upan dari
luar (faktor ekstern) individu. Pengenalan terhadagor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar penting sekalinyatidalam
rangka membantu peserta didik dalam mencapai belsijar yang
sebaik-baiknya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajaliputi:
a) Faktorinternterdiri dari.

(1) Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh

(2) Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatianjnat,

bakat, motif, kematangan dan kesiapan.

(3) Faktor kelelahan.

b) Faktorektern terdiri dari.

(1) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mekgdid
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, &eada
ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latekhag
kebudayaan.

(2) Faktor sekolah meliputi model pengajaran, kurikylum
relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, aldajpsn,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuraadden
gedung, metode belajar dan tugas rumabh.

(3) Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, serta kbentu
kehidupan masyarakét.

Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz MajidAt-tarbiyah wa Thuruqut TadrisJuz |,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th), him. 169.
" SlametoOp. Cit, him.54-72
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c) FaktorPendekataBelajar Approachto Learning
Faktor ini berkaitan dengan jenis upaya belajarepias
didik yang meliputi strategi dan metode yang digamauntuk
melakukan kegiatan pembelajaran.
Metode discovery dengan menggunakan Papan Tempel
Segi Empat dalam rangkaian proses belajar mengaygrk
materi pokok jajar genjang dan trapesium memegasrgnp
yang sangat penting. Dalam merumuskan unsur-urggar |
genjang dan trapesium sampai pada akhirnya memacahk
masalah yang berkaitan dengan materi tersebuttpegdiglik
memerlukan proses mencari dan menemukan lewat psmem
dengan bantuan alat peraga Papan Tempel Segi Empat.
Pada penelitian ini yang dimaksud dengan hasil jdrela
adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh pes@ik setelah
mempelajari materi jajar genjang dan trapesium nglikkan
melalui hasil tes akhir. Jadi hasil belajar matekaaterupakan
hasil belajar peserta didik dalam suatu proses pkgaban dengan
waktu tertentu. Setiap proses belajar mengajarerkelsilannya
diukur dari sejauh mana hasil belajar yang dicgeaerta didik, di
samping diukur dari segi prosesnya.
2. Pembelajaran Matematika
a. Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan pengetahuan tentan@lgram logika
berhubungan dengan bilangan yang di dalamnya terdagberapa
kalkulasi yang terorganisasi secara sistenfatibari definisi tersebut
matematika memiliki sifat yang abstrak, hal ini rgekibatkan
pemahaman terhadap matematika diperoleh dari guases panjang
dalam pembelajaran, sehingga matematika harus aghpelsedini

12 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bar{Bandung:
Rosdakarya. 2000hIim. 132.

13 Soedjadi,Kiat Pendidikan Matematika di Indonesi&Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasiat299), him.11.
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mungkin oleh peserta didik. Peserta didik harus pedajari
matematika melalui pemahaman dan aktif membangumgegtehuan
baru dari pengalaman dan pengetahuan yang dirsdli@lumnya.

Dalam pembahasannya, matematika memiliki dua ofpgekpan
yakni objek langsung yang terdiri dari fakta, kgmserinsip, dan
prosedur operasi. Sementara objek tidak langsumadpmdmplikasi
dari proses pembelajaran matematika, yakni kebmaba@ierja baik,
sikap kemampuan mengalihgunakan cara kerja (memlasipdalam
arti positif), serta membangun konsep mental (&hlgang baik
seperti kejujurari?

Pembelajaran  matematika  merupakan suatu  kegiatan
pembelajaran yang menitik beratkan pada matemalédtame Bruner
dalam Herman Hudoyo mengemukakan bahwa belajarnmaitea
adalah belajar tentang konsep-konsep dan struliuktsr
matematika yang terdapat di dalam materi yang djael serta
mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep sttaiktur-
struktur matematika itt? Oleh karena itu, setiap konsep atau prinsip
matematika dapat dimengerti secara sempurna hakeggpertama-
tama disajikan kepada peserta didik dalam bentukukekonkret.

Untuk mewujudkan hal itu, Depdiknas merumuskan liojaan
umum pembelajaran matematika, yaitu:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau alggrisecara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecatzsalah;

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuka
manipulasi matematika dalam membuat generalisasiyosun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataamratite,;

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikdel dan
menafsirkan solusi yang diperoleh;

14 Asep Jihad,Pengembangan Kurikulum Matematikgrogyakarta: Multi Pressindo,
2008), him.153.

> Herman HudoyoStrategi Belajar Matematika(Malang: Angkasa Raya, 1990), him.
48.
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4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabajraha atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatidan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet micaya diri
dalam pemecahan masaf&h.

Tujuan peserta didik mempelajari matematika di Bdkgakni
memiliki kemampuan dalam.

1) Menggunakan algoritma (prosedur pekerjaan).

2) Melakukan manipulasi secara matematika.

3) Mengorganisasi data.

4) Memanfaatkan simbol, tabel, diagram dan grafik.

5) Mengenal dan menentukan pola.

6) Menarik kesimpulan.

7) Membuat kalimat atau model matematika.

8) Membuat interpretasi bangun dalam bidang dan ruang.
9) Memahami pengukuran dan satuan-satuannya.
10)Menggunakan alat hitung dan alat bantu matemndtik

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika dj atdah satu
hal yang masih sering terabaikan adalah adanyaakekenyataan
bahwa peserta didik masih cenderung lemah dalamatmem konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luakesat, efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah terutama ye<enhan dengan
kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran matematika, salah satu upayag yan
dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan metod
pembelajaran discovery. Karena dengan metode ini, dapat
memberikan kesempatan seluas-luasnya pada pesdika uthtuk
memecahkan masalah matematika dengan strategingaiseelalui

kegiatan-kegiatan mental pada proses penemuangkonse

¥Departemen Pendidikan NasionBeraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan PekdidiDasar dan MenengatfJakarta: CV.
Medya Duta Jakarta, 2006), him. 156.

7 Asep JihadQOp. Cit, him.153.
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b. Teori Pembelajaran Matematika.
1) Teori Ausubel

Teori Makna (nheaning theorydari Ausubel mengemukakan
pentingnya pembelajaran bermakna dalam mengajagnmadika.
Kebermaknaan pembelajaran akan membuat kegiataajabel
mengajar lebih menarik, lebih bermanfaat, dan labhgnantang
sehingga konsep dan prosedur matematika akan letutah
dipahami dan dan lebih tahan lama diingat olehneesédik'®

2) Teori John Piaget

Teori ini merekomendasikan perlunya mengamati titeyk
perkembangan intelektual anak sebelum suatu baletajagan
matematika diberikan, terutama untuk menyesuaileab$trakan
bahan matematika dengan kemampuan berpikir abatrak pada
saat itu. Teori Piaget juga mengatakan bahwa setaitnluk hidup
mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dersgaasi
sekitar atau lingkungan. Keadaan ini memberi peturpahwa
orang selalu belajar untuk mencari tahu dan mengdero
pengetahuan, dan setiap orang berusaha untuk mgombaendiri
pengetahuannya.

Penerapan Teori Piaget dalam pembelajaran matematik
adalah adanya keterkaitan materi baru pelajaranemaika
dengan bahan pelajaran matematika yang telah kilmersehingga
lebih memudahkan peserta didik dalam memahami itar'®

3. Metode Pembelajaran Discovery
a. Pengertian MetodBiscovery
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimpitasian
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyatat@gan yang
telah disusun tercapai secara optifalSedangkan pembelajaran

18 Gatot Muhsetyo dkkPembelajaran Matematika SJakarta: Universitas Terbuka,
2008), him. 1.9.

" bid, him.1.9-1.10.

' Wina SanjayaQp. Cit.him.147.
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menunjukkan pada usaha siswa mempelajari bahajaelasebagai
akibat perlakuan gurtt. Jadi, metode pembelajaran adalah cara yang
digunakan guru untuk merealisasikan strategi yametagpkan oleh
guru agar peserta didik mempelajari bahan pelaj@raentu.

Penemuan adalah terjemahan datiscovery”” Menurut
Encyclopedia of Educational Researcklalam Suryosubroto,
penemuan merupakan strategi yang unik dapat dimsrtuk oleh
guru dalam berbagai cara, termasuk mengadakan niatem
menyelidiki dan memecahkan masalah sebagai alapleagrta didik
untuk mencapai tujuan pendidikanrfjaVietodediscoverydiartikan
sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkagajaran
perseorangan, manipulasi objek dan lain percobabalem sampai
kepada generalisasi.

Dalam proses belajar mengajar, pengertian penemiagi
siswa adalah penemuan kembatirfventior). Jadi, dalam proses
belajar mengajar siswa diajak untuk menemukan kéndtaran-
aturan atau dalil yang sudah &faladi, penemuan yang dilakukan
oleh peserta didik tidak berarti yang ditemukan doébenar baru,
sebab dalam pembelajaran peserta didik menemukuahrissesuatu
yang sudah diketahui orang lain.

Dalam pembelajaran dengan penemuan, peserta dabkodg
untuk belajar menemukan. Sebagian besar melalerlitettan aktif
mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsigipri Guru
mendorong peserta didik untuk memiliki pengalaman ohelakukan

percobaan yang memungkinkan mereka menemukan gpnsisip

“! Ibid., him. 104.
% John M. Echols dan Hassan Shadikamus Inggris Indonesja(Jakarta: PT

Gramedia, 2005), Cet. 2&1lm. 185.

% SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolatlakarta: Rineka Cipta, 2002),
him.192.

24 Dwijanto, Pembelajaran Kreatif, Efektif, Menyenangkagmakalah disajikan pada
Seminar Nasional Pendidikan Matematika dengan teRenerapan Model- Model Pembelajaran
Inovatif untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaraat®mnatika” pada tanggal 19 juli 2009 di
IAIN Walisongo Semarang)
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untuk diri mereka sendiri. Dan tugas guru hanya beikan
bimbingan dan memberikan instruksi. Sebagaimarend&ll-Qur’an
banyak menunjukkan aktivitas belajar, di antarasyeat An-Nahl
ayat 78:

IO NE  SAEEE 4@ RO+ o 5 60
eo JEAEQEOREGOEAL  HQANDE

G K MO XA > HUA<COMEHL D¢ o
AATOO0O0we I REAE W@ e mEBA>2EYOO
L L2 1058 - RERARNS EgReleBe g Ju

JL7E+HEAD e - BORNQN *NoF G @0
(YAd) & IR 9 YOR@AZE S ¢ ¢ s

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu daleeadaan
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimuwgrgaran,
penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyuf@rS. An-Nahl:
78y°

Ayat ini dapat dihubungkan dengan pembelajadiscovery
bahwa ketika Allah mengeluarkan manusia dari péyut manusia
dalam keadaan yang tidak mengetahui sesuatu pug gda di
sekeliling dan Allah menjadikan pendengaran, péatgin dan hati
sebagai bekal dan alat-alat untuk meraih pengetahi@engan
pendengaran, peserta didik mendengarkan bimbingen imstruksi
yang diberikan oleh guru. Dengan penglihatan, peseatidik
mengamati obyek, mengukur, melakukan percobaaandelagan hati
peserta didik mampu membuat dugaan, menggolongkanjelaskan
dan membuat kesimpulan mengenai konsep yang teg&hukan.

Dalam metodaliscovery,guru menciptakan suasana belajar aktif
melalui alat peraga. Guru meminta peserta didikukimhenemukan

rumus keliling dan luas jajar genjang dan trapessenta membimbing

% Departemen Agama RAl-Qur'an al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonegigudus:
Menara Kudus, 2006), him. 275. Pendengaran selakgjgitas mendengar, penglihatan sebagai
aktivitas mengamati dan hati untuk memahami. Qur8isihab dalam bukuny&afsir al-Misbah
Volume VII mengartikan kataf-idah sebagai daya nalar, yaitu potensi’/kemampuan befpiis
dengan kata lain “akal’. Dalam kamus Arab-IndonealaMunawwir kata af-idah memiliki
persamaaan kata denggolb yang berarti hati (akal). Dalam surat al-A'rof ayat9, qolb (akal)
digunakan untuk memahami.
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peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mekamuumus
tersebut. Dengan menemukan sendiri, menyelidikdisemaka hasil
yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalanaingeeserta didik.
b. Langkah-langkah Pelaksanaan MetbaEovery
Discovery(penemuan) merupakan metode yang lebih menekankan
pada pengalaman langsung. Cara mengajar dengawmlemksoovery
menempuh langkah-langkah berikut.

1) Adanya masalah yang akan dipecahkan.

2) Sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif pedétiia

3) Konsep atau prinsip yang harus ditemukan oleh pesdidik
melalui kegiatan tersebut perlu dikemukakan danliditsecara
jelas.

4) Harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan.

5) Susunan kelas diatur sedemikian sehingga memudadkératnya
arus pikiran peserta didik dalam kegiatamajaelmengajar.

6) Guru harus memberikan kesempatan peserta didik kuntu
mengumpulkan data.

7) Guru harus memberikan jawaban dengan tepat damisdsogan
informasi yang diperlukan oleh peserta ditfik.

c. Keunggulan Metoddiscovery
Metodediscoverymemiliki keunggulan di antaranya.

1) Mampu membantu peserta didik untuk mengembangkan,
memperbanyak kesiapan serta penguasaan ketrardpgan dalam
proses kognitif. Kekuatan dari proses penemuarehetsdatang
dari usaha untuk menemukan, jadi seseorang bdbagaimana
belajar itu.

2) Peserta didik memperoleh pengetahuan yang bersdagat
pribadi sehingga dapat mendalam tertinggal dalama jpeserta
didik tersebut.

% Mulyasa,Menjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), him.110.
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3) Dapat memberikan kesempatan pada peserta didik k untu
berkembang dan maju sesuai kemampuannya masinggnasi

4) Dapat membangkitkan kegairahan peserta didik.

5) Dapat mengarahkan cara siswa belajar sehingga aleimiliki
motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat.

6) Membantu peserta didik untuk memperkuat dan menamba
kepercayaan pada diri sendiri dengan proses pemeseumaliri’’

d. Alasan digunakannya metodescovery
Salah satu metode mengajar yang akhir-akhir iny&cigunakan

di sekolah-sekolah yang sudah maju adalah metddeovery

(penemuan). Hal itu disebabkan karena metode pearemu

1) Merupakan suatu cara untuk mengembangkan caraabealgwa
aktif.

2) Dengan menemukan sendiri maka hasil yang diperakeln setia
dan tahan lama dalam ingatan, tidak mudah dilupgkeserta
didik.

3) Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pedagestang
betul-betul dikuasai dan mudah digunakan atau rdifest dalam
situasi lain.

4) Dengan menggunakan strategi penemuan, peserta deldar
menguasai salah satu metode ilmiah yang akan diéegkiannya
sendiri.

5) Dengan metode penemuan, peserta didik belajarKregpialisis
dan mencoba memecahkan problema yang dihadapris&ndi

4. Penggunaan Media Visual (alat peraga) dalam Pembelajaran
Matematika
Media diartikan sebagai perantara atau penghulamgra dua
pihak, yaitu antar sumber pesan dengan penerimanp&ssociation for

Educational Communications and Technold@¥CT) dalam Sri Anitah

" RoestiyahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 20.
8 SuryosubrotoQp. Cit him.191.
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mendefinisikan media sebagai segala bentuk yangndigan untuk
menyalurkan informast Media disebut juga dengan alat-alat audio-
visual, artinya alat yang dapat dilihat dan didengang dipakai dalam
proses pengajaran dengan maksud untuk membuatbeakamunikasi
lebih efektif dan efisier’

Jadi media pengajaran adalah segala sesuatu ygugakian sebagai
perantara pada proses kegiatan belajar-mengajank unengantarkan
pesan suatu pembelajaran yang dapat berwujud sebaxgagkat lunak
(softwarg maupun perangkat kerasafdwarg. Penggunaan media secara
kreatif akan memungkinkan peserta didik untuk laeldgbih aktif dan
meningkatkarperformancesesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Pembelajaran dengan memanfaatkan media at@t bantu
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengurangi ataunghiedari
kesalahpahaman komunikasi antara guru dan pesedi&. dMedia
pembelajaran meliputi :

1) Objek fisik (benda nyata) disebut juga media videalipa objek
fisik tiga dimensi
2) Model
3) Suaralangsung
4) Pembelajaran terprogram
5) Rekaman radio atau video
6) Televisi
7) Slide, dan sebagainya
Dalam pembelajaran matematika, media pembelajaranalv atau

objek fisik dikenal dengan istilah alat perdga.

29 Srj Anitah,Media Pembelajaran(Solo: UNS Press, 2008), him.1.

% DaryantoMedia Visual untuk Pengajaran Tekn{Bandung: Tarsito, 1993), him.1.

3 Isti H dan SugiartoMedia Visual (Alat Peraga) Pembelajaran Matematikia
Madrasah Ibtidaiyah, Modul Matematika; Training ofrainer (TOT) Pembuatan dan
Pemanfaatan Alat Peraga bagi Guru Pamong KKG Prsitateng,(Semarang: MDC Jateng,
2007), him.52.
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a. Prinsip-prinsip merancang media visual

Dalam merancang media visual atau media obyek f{aiat

peraga) yang akan dimanfaatkan atau digunakan dadéambelajaran

matematika hendaknya selalu mengacu pada pringipyprumum

pembuatan media tersebut. Prinsip-prinsip umum mearsg media

objek fisik (alat peraga) itu adalah.

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Tahan lama

Bentuk dan warna menarik

Dapat menyajikan dan memperjelas konsep

Ukuran sesuai dengan kondisi fisik peserta didik
Fisibel (dapat dimanfaatkan sesuai dengan tujuag yagin
dicapai)

Tidak membahayakan peserta didik

Mudah disimpan saat tidak digunakan

b. Fungsi dan nilai alat peraga

Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam prdssajar

mengajar. Keenam fungsi tersebut adalah.

1).

2).

3).

4).

Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengaian
merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai furgysiendiri
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi betagargajar yang
efektif.

Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang ahtdgri
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwat gdaraga
merupakan salah satu unsur yang harus dikembarmgian

Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya intefgagan
bahan dan isi pelajaran.

Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan aseratt
sebagai alat hiburan, dalam arti digunakan hanykedse
melengkapi proses belajar supaya lebih menarikapierh peserta
didik.

32 \bid, him. 52.
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5). Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebihrdikgan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membaseugelidik
dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.

6). Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakaurk
mempertinggi mutu belajar mengajar, dengan katan lai
menggunakan alat peraga hasil belajar yang dicalan tahan
lama diingat peserta didik sehingga pelajaran meygunilai
tinggi >

c. Keunggulan alat peraga dalam proses pembelajarsenragka

Dalam proses belajar mengajar matematika, penggunadia alat
peraga akan membantu guru agar proses belajartgpealdik lebih
efektif dan efisien. Ada beberapa keunggulan ddat geraga
matematika dalam proses pembelajaran yaitu.

1). Mampu mengatasi keterbatasan perbedaan pengalantzadip
peserta didik.

2). Mampu mengatasi keterbatasan ruang kelas.

3). Mampu mengatasi keterbatasan ukuran benda.

4). Mampu mengatasi keterbatasan kecepatan gerak benda.

5). Mampu mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.

6). Mampu mempengaruhi daya abstraksi peserta didik.

7). Memungkinkan pembelajaran yang lebih bervariasi.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodmipelajaran
discoverydengan menggunakan alat peraga Papan Tempel Segit Em
sebagai jembatan untuk mengkomunikasikan maten ggnjang dan
trapesium antara peserta didik dengan guru mefmutobaan yang
dilakukan peserta didik sendiri.

d. Alat peraga Papan Tempel Segi Empat

1) Materi jajar genjang

a) Bentuk dan manfaat alat peraga

% Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajafBandung: CV. Sinar Baru
Algensindo, 2004) him.99.
3 |sti H dan SuhitpOp. Cit, him.53



23

(1) Bentuk alat peraga

(i) (ii)
Gambar 2.1. Model Jajar Genjang
(2) Manfaat

Peserta didik mampu menentukan rumus luas jajgaggn

= alasx tinggi.
b) Penggunaan Alat Peraga
(1) Indikator

Peserta didik mampu menemukan luas jajar genjangeaste

pendekatan luas persegi panjang.

(2) Prasyarat yang harus dimiliki peserta didik

i) Peserta didik mampu memahami konsep luas persegi
panjang.

il) Peserta didik mampu memahami jajar genjang beserta
unsur-unsurnya (pengertian jajar genjang, alas dan
tingginya).

(3) Langkah-langkah Penggunaan

a a a
(i) )ii (iii)
Gambar. Mddel Jajar Genjang yang Kongruen

—

Gambar 2.2(i) dan 2.2(ii) adalah model jajar gegjgang
kongruen sehingga kedua bangun memiliki luas yanggs
Model jajar genjang pada gambar (i) memiliki alas gan
tinggi =tsehingga bangun pada gambar (ii) juga memiliki
alas =a dan tinggi=t. Model pada gambar (ii) dipotong
menurut garis tingginya. Model pada gambar (ii)bdio
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menjadi model pada gambar (iii)), sehingga bangumgya
terbentuk adalah bangun persegi panjang dengan
panjang= adan lebart. Model pada gambar (i) dan (iii)
memiliki luas yang sama.
Sehingga :

L,, = luas persegi panjang

L, =panjangx lebar

L, =axt
(keterangarL ;; : luas jajar genjang)
Jadi, jika jajar genjang dengan alas dan tinggiossurut-
turuta dant, dan luasnya adalah makal =a x t
Dari kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwas Jagr
genjang=axt >

2) Materi trapesium

a) Bentuk dan manfaat alat peraga
(1) Bentuk alat peraga

1 b h

! /21
1t X

|

|

|

|

|

(i) (ii)

1/2
a b

(iii)

Gambar 2.3. Model Trapesium

(2) Manfaat alat peraga

Peserta didik mampu menemukan rumus luas trapesium

= %t x (jumlahsissejajar)

35 bid , him. 509.
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b) Penggunaan Alat Peraga
() Indikator
Peserta didik dapat menemukan rumus luas trapesium
dengan pendekatan luas persegi panjang
(2) Prasyarat yang harus dimiliki peserta didik
i) Memahami konsep luas persegi panjang
i) Memahami trapesium beserta unsur-unsurnya
(pengertian trapesium, panjang sisi sejajar daggtin
trapesium).
(3) Langkah penggunaan
Gambar 2.3() dan 2.3(ii) adalah model trapesiumgya
kongruen, sehingga kedua bangun tersebut memil&s |
yang sama. Model (i) memiliki panjang sisi mendatar
bawah=adan panjang sisi mendatar atasb serta
tinggi=t, sehingga pada bangun gambar (ii)) memiliki
panjang sisi mendatar bawal dan panjang sisi mendatar
atas=b serta tinggrF t. Bangun pada gambar (ii) dipotong

menurut garis yang dibuat melalui pertengahan ticigg
sejajar alas maka panjané(). Dengan mengubah bangun

pada gambar (ii) menjadi model bangun pada gamibar (

maka bangun yang terbentuk adalah persegi panjang
dengan panjang (a+b)dan lebar= %t .

Sehingga:
L,, =Luas persegi panjang

L,, =panjangxlebar

Lot = (a+B)x ¢

L, :%tX(a+b)
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Jadi, jika trapesium dengan panjang Ssisi-Sisi ag)§pn

berturut-turut adalahadanbserta tinggit dan luasnya

LmakaL:%tX(a+b)

Jadi, luas trapesium %t x jumlahsissejajar®

5. Tinjauan Materi tentang Jajar Genjang dan Trapesium
a. Jajar genjany
Jajar genjang adalah bangun segi empat yang deigjesisi yang
berhadapan sama panjang dan sejajar. Besar serdutnysau tidak
sama dengan 9Q0(bukan sudut siku-siku), artinya sisi-sisinya kida

saling tegak lurus.

Gambar 2.4. Jajar genjang ABCD
1) Sifat-sifat jajar genjang

a) Mempunyai 4 buah sisi, dengan sisi-sisi yang bexpad sama
panjang dan sejajar.
AB =DC dan AB // DC
AD =BC dan AD // BC

b) Mempunyai 4 buah sudut, dengan sudut-sudut yarftaiapan
sama besar.
ODAB = 0DCB
LABC =UADC

c) Jumlah 2 buah sudut yang saling berdekatan ad&@th 1
ODAB + JABC = 180 OABC + OBCD = 180
ODAB + OOCDA = 180 0OBCD +UOCDA = 180¢

*® Ibid, him. 60.
37 Cucun CunayatRingkasan dan Bank Soal Matematika untuk SMP/MBsndung :
Yrama Widya), cetakan VIII, him. 128-129.
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d) Mempunyai dua buah diagonal yang tidak sama panyang
berpotongan pada titik O. Diagonal-diagonal tersebembagi
dua sama panjang.

AO =0Cdan DO =0B
AC > BD
2) Keliling dan luas jajar genjang

a) Luas jajar genjang

D C S R S S

-

[

(9}]

A D B P S’ Q S’ P S’
(i) (i) ifii
Gambar 2.5. KelilingrdLuas Jajar Genjang
Gambar (i) dan (i) adalah model daerahrjgenjang
yang kongruen. Sehingga kedua bangun mempunyai luas
daerah yang sama. Model jajar genjang pada ganpar (
memiliki alas =adan tingginya =t sedangkan pada
gambar (ii) juga memiliki alass adan tinggi =t. Model
pada gambar (ii) dipotong menurut garis tingginyiadel
gambar (i) diubah menjadi gambar (iii) sehinggaadnan
yang terbentuk adalah persegi panjang yang memiliki
panjang =adan lebar =t. Model pada gambar (ii)
mempunyai luas sama dengan pada gambar (iii), gg&in
L =L

jaj argenjang persegipajang

L
L

jaj argenjang = p X l
jaj argenjang =axt

Jadi, jika jajar genjang memiliki alasa dan tinggF t serta

luas daerahnya adaldhmaka L =axt

jaj argenjang



28

b) Keliling jajar genjang

Keliling jajar genjang pada gambar 0]
=AB+BC+CD+ AD
Contoh Soal

Diketahui jajar genjang PQRS, jika luas jajar gegj2QRS = 144
cn?, panjang PQ = 18 dan QU = 9. Hitunglah kelilingijayenjang
tersebut!

Penyelesaian:
S

P 18 cm Q
Luas jajar genjang PQRS = 144%Tm
Luas jajar genjang PQRS = panjaxngnggi
= PSx QU
144 =PS9
PS 144
9
PS =16c
Keliling jajar genjang PQRS = PQ + QR + SR + PS
=436 + 18 + 16
=68

b. Trapesiunt
Trapesium adalah segi empat dengan sepasang sigj Yya
berhadapannya sejajar.
1) Macam-macam trapesium
a) Trapesium siku-siku, adalah trapesium yang sepasang
sudutnya 9%(gambar 2.6i)

%8 |bid, him.131.
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3)
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b) Trapesium sama kaki, adalah trapesium yang mempunya

pasangan kaki yang tidak sejajar sama panjang (@anii).
c) Trapesium sembarang, adalah trapesium yang tidailikie
sudut 98 (gambar 2.6iii).

(i) (i) (iii)
Gambar 2. 6. Macam-macam Trapesium
Sifat-sifat Trapesium
a) Pada setiap trapesium, jumlah tiap pasang sudaindsdpihak
pada sisi yang sejajar adalah 180
OCDA+OBAD = 18¢° OGHE +FEH = 18§ OKLI + 0JIL=18C
DABC+DCB =1800EFG +0HGF =18¢° LKJ + 0K =18¢
b) Pada trapesium sama kaki, terdapat dua buah gagerdl

yang sama panjangnya dan 2 pasang sudut yang sama

besarnya.
EG = HF daflHEF =0 GFE,JEHG =0 FGH
c) Pada trapesium siku-siku, terdapat dua buah sikdusiu.
[JCDA = OBAD = 9¢°
Keliling dan Luas Trapesium
Keliling trapesium adalah jumiadnjang keempat sisinya.
Pada gambar 2.6i, keliling trapes= AB + BC + CD + DA
Luas trapesium adalah setengahhdail kali jumlah sisi-sisi yang

sejajar dengan tingginya.
Luas trapesium =%><(AB+CD) (t) dengan t = tinggi atau jarak

antara dua garis sejajar.
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Jajar genjang merupakan segiatrgang memiliki dua pasang sisi
yang berhadapan yang sama panjang dan sejajaresiuap merupakan
segi empat yang memiliki sepasang sisi yang begaaddan sejajar. Hal
ini menunjukkan bahwa jajar genjang adalah bentilusis dari

trapesium, tetapi tidak berlaku sebaliknya.

Contoh soal
Perhatikan gambar berikut ini, hitunglah kelilimggesium ABCD !

D 7cm C

8cm

A B
19cm

Penyelesaian:

Trapesium sama kaki ABCD, AD = BC, DE = CF dan AEB-=xcm
AB = AE + EF + FB
19 =x+7+X

19-7 =2x
12=2x
12
X ==
2
X =6¢cm

Lihat A AED siku-siku di E, berlaku phytagoras
AD = \/AE* +ED?
AD = /6% 487

= [36+64

=4/100

=10cm
Keliling trapesium = AB + BC + CD + DA
=19+10+7+10
=46 cn

Matematika yang berkenaan dengan ide-ide abstraig y@iberi
simbol-simbol tersusun secara hirarkis dengan pemal deduktif,

sehingga belajar matematika itu merupakan kegmaemtal yang tinggi.
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Mempelajari konsep B yang berdasarkan kepada koAspeserta
didik perlu memahami lebih dahulu konsep A. Tangamahami konsep
A, peserta didik tidak akan dapat memahami konseplinB berarti,
mempelajari haruslah bertahap dan berurutan sestadasarkan kepada
pengalaman belajar yang lalu. Karena matematikaupa&an ide-ide
abstrak yang diberi simbol-simbol, maka konsep mati&ka harus
dipahami lebih dulu sebelum memanipulasi simbolesintersebut.

Pada pembelajaran ekspositori peserta didik haelgagai penerima
dan hanya menghafal rumus untuk menyelesaikan gswmhk akan
memberikan hasil yang maksimal. Pembelajaran maisdi kurang efektif
selain karena pada materi-materi lain yang sebglampaserta didik sudah
terlalu banyak menerima rumus, juga akan meniminukeggenuhan pada
peserta didik. Hal ini dapat mengurangi semangai atotivasi peserta
didik untuk mengikuti pelajaran matematika sehinggdapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Pembralajakspositori pada
materi pokok jajar genjang dan trapesium pun dikasang memberikan
pemahaman konsep dan daya ingat yang kuat.

Pada materi pokok jajar genjang dan trapesiimungkinkan suatu
bentuk pembelajaran yang lebih efektif. Pembelajafektif adalah suatu
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik udéat lebih mudah,
menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembelaggauai dengan
harapan iftended learning outcoméMetode discovery dengan
menggunakan Papan Tempel Segi Empat dirasa efektifk materi
pokok ini karena pembelajaran ini mampu memberj@mahaman yang

baik, daya ingat yang kuat, dan lebih menyenangkaink peserta didik.

B. Kajian Pendlitian yang Relevan
Dalam penelitian yang akan diuraikan, peénelengacu pada penelitian-

penelitian terdahulu di antaranya adalah.

39 Mutadi, Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matemat{dakarta: Balai Diklat
Keagamaan, 200/him.58.
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Darmadi, mahagai®JNNES dengan
judul penelitian “Keefektifan Model Pembelajaran dferatif dengan
Metode Penemuan Berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKSda
pembelajaran Matematika Sub Materi Pokok Trigononkatlas X SMA
Negeri 8 Semarang Semester 2 Tahun Pelajaran Z008/2Berdasarkan
hasil uji normalitas dan homogenitas data hasildias kedua kelompok
diperoleh data kedua sampel normal dan homogennggeh untuk
pengujian hipotesis digunakan uji t. Dari hasilhgemgan diperoleh rata-
rata kelompok eksperimen = 65,35 sedangkan ragiakelompok kontrol
= 58,58. Rata-rata prestasi belajar pada kelompsgezimen lebih baik
daripada kelompok kontréf.

2. Penelitian dengan judul “Keefektifan Pembelajaraatérhatika dengan
Metode Discovery Berbantuan Alat Peraga dan Lembar Kerja Siswa
(LKS) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIl SMPgdg 11 Semarang
Tahun Ajaran 2006/2007” oleh Wuri Retno Setyaniagty NIM
4101905053. Berdasarkan hasil penelitian diperdehpulan bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan mettideovery
berbantuan alat peraga efektif untuk memperbaild-rata hasil belajar
matematika siswa SMP Negeri 11 Semarang tahunapafaj2006/2007
pada materi pokok segitida.

Berangkat dari hasil penelitian terdahulu tersebyteneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan mengkan metode yang
sama pada materi pokok Jajar Genjang dan TrapediuBMP Walisongo
Pecangaan Jepara. Peneliti mengharapkan pada nlajari Genjang dan

Trapesium dengan mengimplementasikan metode pejatagiadiscovery

“° Dwi Darmadi,Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif dengartdde Penemuan
Berbantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada PembedajaMatematika Sub Materi Pokok
Trigonometri Kelas X SMA Negeri 8 Semarang Sem@sfeahun Pelajaran 2006/2008kripsi
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas MIBAiversitas Negeri Semarang, 2007.

*L Wuri Retno Setyaningtyad{eefektifan Pembelajaran Matematika dengan Metode
Discovery Berbantuan Alat Peraga dan Lembar Keiipnv@ (LKS) terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VII SMP Negeri 11 Semarang Tahun Ajaran 200®&/, Skripsi Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Seang; 2007.
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dapat juga efektif, dengan pertimbangan kelebirargydimiliki oleh metode

pembelajaranliscovery

. Kerangka Berpikir

Materi pokok segi empat khususnya jajar genjang ttapesium
seperti yang diuraikan, banyak menggunakan rumus simgat penting
pemahamannya untuk materi berikutnya di materi pokangun ruang.
Karena hal itu diperlukan pemahaman konsep dartanggang kuat, tidak
sekedar menerima atau menghafal, peserta didikshéut aktif dalam
menemukan konsep, membangun konsep mereka segtiingga daya ingat
tentang materi atau konsep akan lebih kuat damtédah lama yang akan
sangat membantu pada pemahaman konsep berikutnya.

Pembelajaran dengan metodkscovery pengetahuan ditemukan,
dibentuk dan dikembangkan oleh peserta didik. Pggisu hanya sebagai
mediator dan fasilitator. Guru tidak mengajarkandgapeserta didik
bagaimana menyelesaikan masalah namun memprekantasiasalah dan
mendorong peserta didik untuk menemukan cara mesekaliri dalam
menyelesaikan masalah. Dengan menemukan sendigefekonsep segi
empat peserta didik cenderung akan mengingat lanaa dlapat
mengaplikasikan pada materi yang berhubungan desegirempat.

Selain itu dengan metode ini dimungkinkan akan rhgaggkan
kejenuhan peserta didik pada mata pelajaran matemdin meningkatkan
semangat atau motivasi peserta didik karena dagathmat peserta didik
lebih memahami materi. Peserta didik tidak hanyagganakan rumus akan
tetapi peserta didik juga harus mengetahui bagamamus itu terjadiOleh
karena itu peneliti beranggapan bahwa konsep segaesangat tepat apabila
disampaikan dengan metode pembelajatmtoverydengan menggunakan
alat peraga Papan Tempel Segi Empat. Sehinggaaghtear dengan metode

ini, hasil belajar matematika akan meningkat.
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D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yangkdia dalam
penelitian ini adalah metode pembelajadiscoverydengan menggunakan
Papan Tempel Segi Empat lebih efektif daripada deetpembelajaran
ekspositori terhadap hasil belajar peserta didiladap materi pokok jajar
genjang dan trapesium di kelas VIl SMP WalisongoaRgaan Jepara tahun

pelajaran 2009/2010.



